KHUTBAH JUMAT
MENJAGA KUALITAS SHALAT
(Memperingati Isra Mi‘raj Nabi Muhammad Saw)
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Ayyuhal Muslimunal Hadhirunn, Rahimakumullah

Marilah kita bersama-sama meningkatkan kadar keimanan dan keislaman kita
kepada Allah swt, sebagai bukti ketagwaan kita kepada-Nya. Apabila Iman
adalah urusan hati dan tempat bersemayamnya semangat ketuhanan yang
bersifat abstrak, maka Islam adalah pengejawantahan dari keimanan tersebut
yang nyata; dan bersifat realistis; yang telah Rasulullah ajarkan melalui syari'at
(shalat, zakat, puasa, haji).

Jika iman diibaratkan seperti panas yang menyengat, maka Islam adalah api
yang berkobar. Islam tanpa iman bagaikan api tanpa panas. Yang hanya bisa
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menakutkan tapi tidak mampu membakar. Begitu juga sebaliknya, jika iman
tanpa Islam sepeti panas tanpa api yang tidak berfungsi.

Dengan kata lain menjalankan segala perintah syariat Islam yang merupakan
panji-panji kebesaran Islam adalah hal yang penting, namun jangan sampai
melupakan kualitas iman yang ada dalam hati. Shalat jum’at, shalat jama'ah,
haji, zakat adalah wajib dan karena pelaksanaannya membuktikan kepada
dunia akan kebesaran Islam. Namun pengayaan materi keimanan haruslah
selalu di adakan, karena hal itu merupakan gizi bagi kesehatan mental Islam.

Karena itulah, meningkatkan ketagwaan merupakan sebuah upaya
meningkatkan dan menyeimbangkan kondisi iman dan Islam kita.
Menyeimbangkan antara laku syari‘at dengan laku hakekat (keimanan dalam
hati). Sehingga terciptalah cita-cita al-islamu ya'lu wa la yu’la ‘alaihi.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah

Waktu terus berlalu, sampai tiba saatnya Bulan Rajab datang. Bulan Rajab
adalah satu-satunya bulan yang bersejarah bagi Rasulullah Shallallohu ‘Alaihi
wa Sallam sehingga dalam salah satu haditsnya beliau pernah bersabda bahwa
Rajab adalah bulanku, Sya'ban adalah bulan Tuhanku dan Ramadhan adalah
bulan umatku. Begitu berharganya bulan Rajab bagi Rasullullah Shallallohu
‘Alaihi wa Sallam, sehingga ia membanggakan Rajab dan memposisikannya
denga bulan Sya’ban dan Ramadhan.

Wajar saja karena pada bulan inilah beliau merasakan kesedihan yang amat
sangat sepeninggal istri dan pamannya, sehingga para sejarawan menyebutnya
‘ammul huzn’. Kemudian Allah swt menghibur Rasulullah Shallallohu ‘Alaihi wa
Sallam dengan bepergian dan bertamasya mengarungi keindahan dunia lahir
dan mencicipi kenikmatan dunia bathin. Inilah perjalanan isra” dan mi‘ro;.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah
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Seperti yang telah kita maklumi bersama bahwa di antara buah tangan
Rasulullah Shallallohu ‘Alaihi wa Sallam terpenting dari isra’ mi‘raj adalah shalat
lima waktu setiap hari.

Konon lima kali ini merupakan bilangan terakhir yang diajukan oleh Rasulullah
Shallallohu ‘Alaihi wa Sallam kepada Allah swt, setelah sebelumnya Allah swt
memerintahkan untuk shalat lima puluh kali.

Memang benar, kini kita baru merasakan betapa beratnya menjaga shalat lima
waktu setiap hari. Apalagi hubungannya dengan ikhtiar untuk menjaga kualitas
shalat kita, itu sebabnya khutbah jumat kali ini kita menyampaikan hal tersebut.

Padahal kita mafhum bahwa shalat yang lima ini menjadi tolak ukur ibadah
seseorang. Hadits Riwayat at-Thabrani menjelaskan:
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Amal pertama kali akan dihisab untuk seorang hamba di hari kiamat nanti

adalah shalat. Maka apabila Shalatnya baik, maka baiklah seluruh amalnya.
Dan jika shalatnya buruk, rusaklah semua amalnya. (HR. Thabrani).

Lantas apakah maksud kata kata ‘shalaha’ dalam hadits di atas? Shalat baik
yang bagaimana yang dapat menarik segala amal menjadi baik? Apakah shalat
yang sekedar menggugurkan kewajiban lima waktu? Tentunya ada standard
tertentu yang menjadikan shalat kita sebagai kunci segala amal ibadah, yaitu
shalat yang seperti diajarkan oleh Rasulullah, seperti yang pernah dihimbaukan
olehnya;

Shalatlah kamu sekalian sebagaimana kamu melihat shalatku.
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Artinya shalat yang baik itu adalah shalat yang memenuhi syarat sah, syarat
wajib dan rukun shalat sebagaimana diwariskan Rasulullah Shallallohu ‘Alaihi
wa Sallam secara turun temurun dari para sahabat, tabi‘in, tabi'it tabi‘in, hingga
para mujtahid figih, para ulama dan guru-guru kita.

Jama’ah Jum’ah Rahimakumullah

Menjaga kualitas shalat menjadi bagian dari ikhtiar memenuhi syarat slahat.
Selain syarat fisik tersebut yang menjadikan syahnya shalat secara formal; juga
perlu memerhatikan unsur informal yang juga menjadi ukuran kualitas shalat
seseorang yaitu suasana hati yang khusu'. Karena seseungguhnya kekhusu’an
itu berbuahkan kebahagiaan. Seperti janji Allah dalam dalam surah al-
Mu’'minun 1-2
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Sungguh berbahagia orang mukmin, yaitu mereka yang khusu’ dalam shalatnya.

Ungkapan kekhusu’an shalat ini sebenarnya telah diajarkan oleh para fagih
semenjak kita takbiratul Ihram ketika membaca do’a iftitah
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Sesungguhnya Shalatku, ibadahku (sembelihan), hidupku dan matiku hanya
karena Allah Tuhan Semesta Alam. Tiada sekutu bagi-Nya dan karena itulah
aku diperintahkan dan aku termasuk orang yang berserah dirt.

Begitu pentingnya kekhusyu'an karena, khusyu’ dalam shalat akan
mengantarkan kita meraih subtansi, sehingga shalat kita lebih bermakna dan
tidak sekedar menggugurkan kewajiban saja. Jika demikian, adanya ketika kita
telah berhasil shalat dengan khusu’ maka secara otomatis shalat kita akan
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beerfungsi sebagai filter diri atas berbagai tindakan kita. Sehingga apa yang
Allah SWT firmankan dalam al-Ankabut ayat 45 akan terlaksana.
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Sesungguhnya shalat itu (dapat) mencegah perbuatan keji dan mungkar.
Hadirin Jama’ah Jum’ah yang Berbahagia

Khutbah jum’at menjaga kualitas shalat ini erat hubungannya dengan menjaga
kekhusyu'an. Kekhusyu'an bukanlah hal yang mudah, khusyu' dalam shalat
memerlukan latihan dan latihan. Dalam sebuah kisah; suatu ketika sahabat Ali
Karramallahu Wajhah di- uji kekhusyu’annya oleh Rasulullah Shallallohu ‘Alaihi
wa Sallam dalam dua raka’at shalat. Namun Sahabat Ali yang memiliki julukan
‘babul ‘ilmi* hanya berhasil khusyu’ dalam satu raka'at.

Sesungguhnya khusyu’ itu adanya dalam hati. khusyu' hanya dapat dirasakan
dan sulit sekali untuk digambarkan dengan kata-kata. Mereka yang telah
berhasil dalam khusyu' mungkin takkan pernah dapat menceritakan dalam
ungkapan kata. Namun mereka hanya dapat bercerita bahwa khusyu' itu
haruslah melalui latihan dan pembiasaan.

Seorang sufi agung pernah berkata, bahwa khusyu dalam shalat dapat terbagi
menjadi 3 (tiga) tingkat.

1. Tingkatan Ta'abbud. Tingkatan awam yang dalam shalatnya benar-benar
memposisikan diri  sebagai seorang hamba yang papa yang
mengharapkan do‘anya dikabulkan dan sangat memerlukan
pertolongan dari Allah yang Maha Kuasa. Shalat dengan model khusyu'’
semacam ini menurut kategorinya termasuk model shalat tingkat
ta'abbud.

2. Tingkatan kedua adalah Taqgarrub yaitu kekhusyu’an yang melampaui
tingkatan pertama. Mereka yang berada dalam posisi tagarrub dalam
shalat hanya menginginkan keintiman dengan Allah swt. Mereka tidak

Situs Islam Aswaja  Naskah Khutbah ini diterbitkan oleh NU Cilacap Official Media, NUCOM
NU Cllacap Online Kunjungi Situs Islam Aswaja NU Cilacap Online https://pcnucilacap.com




lagi memperdulikan do’a-doanya. Karena mereka telah melihat dunia
begitu hina. Sehingga tidak perlu lagi dikejar dan dipinta. Bahkan mereka
merasa malu jika terus-terusan meminta dunia kepada Allah swt. Karena
mereka hanya menginginkan kedekatan diri kepada-Nya.

3. Dan tingkatan ketiga adalah Tawahhud yaitu kekhusyu'an dalam shalat
yang hanya dimiliki oleh orang-orang tertentu. Mereka memposisikan
shalat sebagai media penyatuan diri kepada Allah swt. Yaitu sebuah
proses ketika sifat kemanusiaan tersedot (majdzub) oleh sifat ketuhanan.
Atau ketika sifat ketuhanan itu melebur sifat kemanusiaan, tidak ada lagi
pemisah antara hamba dan Tuhannya.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah

Dari ketiga tingkatan shalat ini, tidak ada alasan lagi bagi seorang muslim untuk
meninggalkan shalat tidak juga mereka yang mengaku wali ataupun yang
benar-benar wali. Karena derajat seseorang tidak membebaskan mereka dari
kewajiban shalatnya.

Dan lebih dari itu, sesungguhnya melaksanakan shalat merupakan bukti
penghargaan kita kepada Rasulullah Shallallohu ‘Alaihi wa Sallam. Bukti
kebahagiaan kita menyambut buah tangan Rasulullah Shallallohu ‘Alaihi wa
Sallam dari Isro’ dan mi'roj. Demikian Khutbah Jumat menjaga kualitas shalat
kali ini, semoga apa yang disampaikan ini bermanfaat bagi kita semua, amin.
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Naskah Teks Khutbah Jumat NU Cilacap Online (Khutbah Bulan Rajab dan Isra
Miraj 1443 H) dengan judul Menjaga Kualitas Shalat (Tim Redaksi Khutbah
Jumat NU Cilacap Online).

Link Naskah Khutbah https://pcnucilacap.com/khutbah-jumat-memperingati-isra-miraj-
untuk-menjaga-kualitas-shalat/
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